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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar kimia siswa di kelas XI IPA 1
SMA Negeri 3 Tanjung Raja melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing. Penelitian
ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 3 siklus masing-masing
siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
tes pilihan ganda pada akhir siklus dan observasi keaktifan selama proses pembelajaran.
Hasil penelitian menunjukkan ketuntasan hasil belajar siswa sebelum tindakan (T,)
25,00% dengan nilai rata-rata kelas 62,14. Setelah diberi tindakan dengan menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing siklus I (T)) ketuntasan hasil belajar meningkat
menjadi 44,44% dengan rata-rata kelas 71,62 dan rata-rata keaktifan belajar siswa
43,89%. Kemudian pada siklus II (T,) ketuntasan belajar meningkat menjadi 75,00%
dengan nilai rata-rata kelas 84,27 dan rata-rata keaktifan belajar siswa 51,61%.
Sedangkan pada siklus III (T5) terjadi peningkatan menjadi 83,33% dengan nilai rata-rata
kelas 88,44 dan rata-rata keaktifan belajar siswa 66,76%. Hasil penelitian menunjukan
bahwa penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar
kimia siswa, dimana T;>T,>T>T..

Kata Kunci: Penelitian Tindakan Kelas, Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing, Hasil
Belajar Kimia Siswa

ABSTRACT

The research was aimed to improve the chemistry learning output of XI IPA 1 students in
SMA Negeri 3 Tanjung Raja through Guided Inquiry Learning Model. This was a class
treatment research which done in three cycles, each cycle consisted of two meetings.
Collecting data was done by using multiple choice test in the end of cycle and
observation of students' activation during learning process. The results showed the
students' learning output completeness before treatment (To) which was 25,00% with the
class average score of 62,14. After given the treatment through Guided Inquiry Learning
Model oncycle I (T)), the students’ learning output completeness improved becoming
44,44% with the class average scoreof 71,62 and the average of students’ learning
activation was 43,89%. Besides, on cycle II (T,) the learning output completeness
improved to 75,00% with the class average score of 84,27 and the average of students’
learning activation was 51,61%. Wheares on cycle I1I (T;), improvement happened to be
83,33% with the class average score of 88,44 and the average of students’ learning
activation was 66,76%. The results showed that the implementation of Guided Inquiry
learning could improve the students’ chemistry learning output, where T;>T,>T>T..

Key Words: ClassTreatment research, Guided Inquiry Learning Model, Students’
Chemistry Learning Output
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikaan menjadi ukuran utama suatu bangsa dikatakan sebagai bangsa
yang memiliki kesejahteraan tinggi, karena pendidikan memiliki peranan yang
sangat sentral dalam meningkatkan sumber daya manusia (SDM). Pendidikan
yang memiliki kualitas akan menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas, sumber daya manusia yang berkualitas akan mampu menghadapi
tantangan kehidupan dan kemampuan secara proaktif untuk menyesuaikan diri
pada perubahan zaman (Marjan, dkk., 2014).

Salah satu cara untuk mencerdaskan kehidupan bangsa yakni melalui
Pendidikan. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (Indah dan Azizah, 2014)

Kualitas pendidikan sains sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya
manusia. Kualitas sumber daya manusia juga sangat berkaitan erat dengan
kualitas pembelajaran kimia di sekolah. Pendidikan kimia sebagai cabang dari
IPA memiliki potensi yang sangat besar dan memainkan peran penting dalam
menyiapkan sumber daya manusia Indonesia untuk menghadapi era industri,
informasi dan globalisasi. Potensi yang besar ini dapat terwujud jika pendidikan
mampu menghasilkan siswa-siswa yang mampu berpikir logis, kritis, kreatif,
inisiatif dan adaptif terhadap perubahan dan perkembangan lingkungan sekitar
untuk pembangunan bangsa Indonesia (Ningsih, dkk., 2015).

Kimia merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang memiliki peranan
penting bagi perkembangan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Sains
(termasuk kimia) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara

sistematis sehingga sains bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang
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berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan
suatu proses penemuan (Rahayu dan Azizah, 2013).

Secara umum mata pelajaran kimia di SMA mempelajari segala sesuatu
tentang zat yang meliputi komposisi, struktur dan sifat, transformasi, dinamika
dan energetika zat yang melibatkan keterampilan dan penalaran (Depdiknas,
2003). Sebagian besar ilmu kimia bersifat abstrak. Karakteristik dari konsep-
konsep ilmu kimia yang abstrak menyebabkan kimia sulit untuk dipelajari dan
membutuhkan tingkat berpikir tinggi untuk memahaminya (Kean dan
Middlecamp, 1985: 5). Oleh karena itu dalam pembelajaran kimia siswa harus
mengkontruksi pengetahuannya dan memberi makna melalui pengalaman nyata
sehingga siswa memperoleh pengetahuan secara mandiri.

Keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari kualitas anak didik, salah satu
tolak ukurnya adalah proses belajar siswa. Usaha peningkatan kualitas
pembelajaran ini sebenarnya dapat diketahui melalui informasi mengenai
keberhasilan guru dan siswa dalam berinteraksi mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan, adapun proses pembelajaran merupakan kegiatan yang
utama, sehingga keberhasilan siswa tergantung dari proses belajar itu sendiri.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi kimia di SMA
Negeri 3 Tanjung Raja, menunjukan hasil belajar kimia siswa kelas XI IPA 1
berjumlah 36 siswa, laki-laki 10 siswa dan perempuan 26 siswa pada tanggal 17
November 2016 bahwa 65% siswa nilai kimianya masih tergolong rendah. Hasil
belajar kimia siswa yang rendah ini, salah satu penyebabnya adalah pada saat
penyampaian materi guru tidak mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari
membuat siswa belum memahami materi kimia, siswa menganggap pembelajaran
kimia itu membosankan, siswa juga tidak memiliki semangat belajar kimia. Hal
ini terlihat ketika guru bertanya sedikit sekali siswa yang menanggapi.
Berdasarkan wawancara tersebut, maka diperlukan upaya secara terus-menerus
untuk mencari dan menemukan model pembelajaran dan variasi media
pembelajaran yang menyenangkan agar mampu memotivasi siswa dan menarik

minat siswa untuk aktif dalam mengikuti pembelajaran.
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Proses pembelajaran yang benar semestinya berorientasi pada siswa.
Kegiatan pembelajaran merupakan proses bantuan guru terhadap siswa dalam
memahami suatu konsep dasar yang bertumpu pada pikiran siswa. Sebaliknya,
kegiatan pembelajaran bukanlah hanya transformasi ilmu dari guru ke siswa
dengan pelaksanaan latihan tugas bagi siswa. Akan tetapi, belajar merupakan
proses agar siswa benar-benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan
yang diperolehnya (Nurhadi, 2002: 4). Dari beberapa indikasi tersebut dapat
diasumsikan bahwa siswa tersebut memiliki minat dan motivasi yang rendah
untuk mempelajari mata pelajaran kimia. Motivasi belajar yang tinggi berkorelasi
dengan hasil belajar yang baik, sehingga berbagai upaya harus dilakukan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah ini. Jika motivasi belajar siswa
dapat ditingkatkan, maka dapat diharapkan prestasi belajar siswa juga akan
meningkat.

Guru dalam setiap pembelajaran harus memberikan motivasi dan
menggunakan model, strategi pembelajaran yang dapat memudahkan siswa
memahami materi yang diajarkannya. Hasil dari suatu intraksi tindak belajar dan
tindak mengajar tersebut disebut hasil belajar (Dimiyati dan Mudjiono, 2009: 3).
Hasil belajar merupakan faktor yang sangat penting, karena hasil belajar yang
dicapai siswa merupakan alat untuk mengukur sejauh mana penguasaan materi
yang diajarkan oleh guru. Agar tercapai hasil belajar yang baik diperlukan suasana
belajar mengajar yang kondusif, sehingga siswa senantiasa meningkatkan
aktivitas belajarnya dan bersemangat.

Berdasarkan identifikasi permasalahan tersebut diatas, maka perlu
diupayakan proses pembelajaran yang lebih memberdayakan siswa untuk
mengubah suasana pembelajaran yang aktif. Dalam penelitian ini diupayakan
strategi pembelajaran inkuiri, dimana melalui model inkuiri siswa dituntut
memperoleh pengetahuan dan keterampilan hasil dari menemukan sendiri bukan
hasil mengingat atau menghafal. Inkuiri merupakan cara penyajian pembelajaran
yang banyak melibatkan siswa dalam proses mental, sehingga siswa secara aktif
terlibat dalam kegiatan belajar karena pembelajaran menekankan pada segi
kognitif, psikomotor, dan afektif. Jadi model inkuiri menjadi pilihan dan

3
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diharapkan terjadi kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan, aktif, kreaktif,
dan efektif (Fitriyati, 2008).

Pemilihan model pembelajaran inkuiri terbimbing sebagai alternatif
pemecahan masalah yang ada di sekolah didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Hidayah (2016) menunjukan hasil bahwa model pembelajaran inkuiri dapat
meningkatkan hasil belajar kimia siswa dengan indikator keberhasilan yaitu
=85% peserta didik mendapatkan nilai =73. Penelitian lain yang didukung oleh
Dewi dkk., (2013) yang menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri
terbimbing memiliki pengaruh terhadap sikap ilmiah dan hasil belajar IPA.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian yang berjudul
“Penerapan Pembelajaran Inkuiri Terbimbing untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Kimia Siswa di Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 3 Tanjung Raja”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka timbul
masalah yaitu: Bagaimana penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing untuk
meningkatkan hasil belajar kimia siswa di kelas XI IPA 1 SMA Negeri 3 Tanjung

Raja?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar kimia siswa melalui penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing di
kelas X1 IPA 1 SMA Negeri 3 Tanjung Raja.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi siswa
Meningkatkan hasil belajar siswa dengan mengasah kemampuan berpikir

mereka dan menemukan sendiri jawaban dari permasalahan yang ada.
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2. Bagi guru
Sebagai bahan masukan pembelajaran kimia berbasis proses sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar kimia siswa.

3. Bagi Sekolah
Sebagai bahan masukan, meningkatkan mutu isi, proses serta hasil
pembelajaran dan pendidik di sekolah.

4. Bagi Peneliti Lain

Sebagai acuan untuk penelitian pembelajaran lebih lanjut.
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